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Abstrak

Kepala Sekolah merupakan faktor penentu dalam lembaga pendidikan karena merupakan
pemegang puncak pimpinan dan pembuat keputusan. Oleh sebab itu kepala sekolah harus
mempunyai kemampuan manajerial yang baik sehingga mampu mengelola manajemen
pendidikan sekolah. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis kemampuan manajerial
kepala sekolah di salah satu TK milik Dharma Wanita Persatuan Provinsi DKl Jakarta. Jenis penelitian ini
adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan cara wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan dengan
kondensasi data, tampilan data dan penarikan kesimpulan dan verifikasi. Hasil penelitian
mendeskripsikan bahwa kepala sekolah TK ini memiliki kemampuan manajerial yang baik sesuai
dengan prinsip manajemen kepemimpinan yaitu POAC (Planning, Organizing, Actuating dan
Controlling). Kepala sekolah merencanakan kegiatan, melakukan organisir, melaksanakan
kegiatan sesuai dengan perencanaan awal dan melakukan pengawasan untuk mengevaluasi
kegiatan yang telah dijalankan. Evaluasi dilakukan melalui evaluasi langsung dengan supervisi
kurikulum dan laporan pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Dua kebijakan kepala sekolah dalam
meningkatkan kinerja guru, yakni (1) pengadministrasian dokumentasi pembelajaran dan; (2)
Meningkatkan kualitas proses pembelajaran. Kedua kebijakantersebut diimplementasikan melalui
(1) pemberian reward and punishment, (2)pengawasan kinerja guru secara ketat, (3) komunikasi
terbuka dengan guru (4) kunjungan rutin ke kelas, (5) melengkapi sarana prasarana, (6) penyusunan
kurikulum, (7) penyelenggaraan pelatihan dan (8) membangun kerjasama dengan pihak luar.

Kata Kunci: kemampuan manajerial, mutu pendidikan, kinerja guru

Abstract

The Principal is a determining factor in educational institutions because he is the top holder of
leadership and decision makers. Therefore, the principal must have good managerial skills so that
he can manage school education management. The purpose of this study was to analyze the
managerial ability of school principals in one of the kindergartens belonging to Dharma Wanita
Persatuan DKI Jakarta Province. This type of research is qualitative research with a case study
approach. Data collection techniques are carried out by means of interviews, observation and
documentation. Data analysis techniques are carried out by condensing data, displaying data and
drawing conclusions and verification. The results of the study describe that the principal of this
kindergarten has good managerial skills in accordance with leadership management principles,
namely POAC (Planning, Organizing, Actuating and Controlling). The principal plans activities,
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organizes, carries out activities in accordance with the initial planning and supervises to evaluate
the activities that have been carried out. Evaluation is carried out through direct evaluation with
curriculum supervision and reports on the implementation of learning activities. Two principals'
policies in improving teacher performance, namely (1) administering learning documentation and; (2)
Improve the quality of the learning process. Both policies are implemented through (1) reward and
punishment, (2) strict supervision of teacher performance, (3) open communication with teachers
(4) regular visits to classes, (5) completing infrastructure, (6) curriculum preparation, (7) organizing
training and (8) building cooperation with external parties.

Keywords: managerial ability, quality of education, teacher performance

PENDAHULUAN

Pendidikan di lembaga Taman Kanak-Kanak (TK) ditujukan untuk memberikan rangsangan
dan stimulus kepada anak agar memiliki kesiapan untuk meniti jenjang pendidikan selanjutnya.
TK merupakan satuan pendidikan awal sebelum Sekolah Dasar (Anisa & Ramadan, 2021)
berpendapat bahwa satuan pendidikan berfungsi untuk mengembangkan keterampilan anak
didik, ilmu pengetahuan dan sikap anak sebagai bekal untuk menjalani setiap fase kehidupan
yang akan dijalani di masa yang akan datang. Sekolah sebagai satuan pendidikan adalah lembaga
yang bertugas melaksanakan rangkaian proses pendidikan, pengajaran, pembelajaran,
pembimbingan, pelatihan dan pembinaan agar anak didik mencapai tingkat kedewasaan,
kecerdasan dan keluwesan dalam masyarakat (Riswandi et al., 2021).

Banyak faktor penentu keberhasilan lembaga pendidikan yang ditandai dengan
meningkatnya mutu dan kualitas sekolah dan mutu lulusan. Ideswal et al., (2020) menerangkan
bahwa guru sebagai pendidik merupakan salah satu faktor penentu dalam keberhasilan
pendidikan anak didik. Kinerja guru yang maksimal akan menghasilkan anak didik dengan
kemampuan yang optimal. Lalu, sarana dan prasarana juga mempengaruhi keberhasilan lembaga
pendidikan. Sarana dan prasarana serta fasilitas sekolah yang mendukung pembelajaran anak
didik akan membantu anak didik belajar dengan baik dan menyenangkan (Ramadhani et al.,
2021). Selain itu, semua warga sekolah baik pihak yang berada didalam sekolah maupun pihak
yang berada diluar sekolah juga menentukan keberhasilan lembaga pendidikan. Ummami dkk.,
(2021) menerangkan bahwa warga sekolah ini meliputi kepala sekolah, guru, peserta didik,
tenaga kependidikan, pengawas sekolah, komite sekolah, orang tua siswa dan masyarakat
sekitar. Selanjutnya, Mere, (2021) menambahkan bahwa salah satu faktor penentu keberhasilan
pendidikan adalah manajemen sekolah.

Kepala sekolah merupakan salah satu faktor penentu dalam kesuksesan program
pendidikan. Zuldesiah et al., (2021) mengungkapkan bahwa kepala sekolah sebagai pimpinan
organisasi sekolah akan membawa bawahannya, mempengaruhi serta mengajak bawahannya
untuk mewujudkan tujuan pendidikan serta visi sekolah. Gaya kepemimpinan kepala sekolah
serta supervisi kepala sekolah terbukti mempengaruhi kinerja guru. Kinerja guru yang baik akan
membawa kesuksesan bagi anak didik serta bagi sekolah tempat dimana guru tersebut bekerja.
Hajar & Putra, (2021) berasumsi bahwa kepala sekolah bertanggung jawab penuh atas
penyelenggaraan sekolah baik pelaksanaan bidang akademik maupun kondisi dan situasi
lingkungan sekolah dengan segala aktivitasnya.

Kepala sekolah adalah pemimpin yang memegang kekuasaan tertinggi dalam lembaga
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pendidikan (Yunus et al., 2021). Sebagai pimpinan, kepala sekolah harus mampu memberikan
arah yang tepat untuk menjalankan peran dan tugas masing-masing anggota. Mere, (2021)
menyatakan bahwa kepala sekolah merupakan seorang pendidik yang diberi tugas tambah
sebagai pemimpin lembaga sekolah. (Hermanto et al., 2021) menyebutkan bahwa peran kepala
sekolah dalam manajemen pendidikan adalah sebagai manajer, supervisor dan evaluator.
Sebagai seorang manajer kepala sekolah harus mampu menggerakkan seluruh sumber daya
manusia yang ada di lembaga sekolah dan bekerja sama dengan baik untuk mencapai tujuan
bersama. Zulfan et al., (2021) menyatakan bahwa selain memiliki multiperan, kepala sekolah juga
harus memiliki standar kompetensi antara lain kompetensi manajerial, kompetensi kepribadian,
kompetensi kewirausahaan, kompetensi sosial dan kompetensi supervisi.

Kepemimpinan kepala sekolah yang ditandai dengan kemampuan manajerialnya sangat
mempengaruhi organisasi sekolah, baik sumber daya manusianya maupun sumber daya benda,
mesin atau tenaga lainnya. Ideswal et al.,, (2020) menyebutkan bahwa kemampuan
kepemimpinan kepala sekolah adalah kemampuan dalam memberikan pengaruh kepada semua
warga sekolah untuk dapat bergerak secara terarah dan terbimbing dalam melaksanakan
program atau kegiatan yang telah direncanakan. Ikhsandi & Ramadan, (2021) menjabarkan
bahwa kepemimpinan adalah suatu perilaku seorang pimpinan yang memimpin kegiatan-
kegiatan kelompok yang ditujukan untuk mencapai tujuan yang telah disepakati bersama.
Kepemimpinan akan mempengaruhi kegiatan yang diselenggarakan pada suatu lembaga
sekolah.

Menurut Nurhaco et al., (2021) manajerial kepala sekolah dalam bidang pendidikan
merujuk pada pengelolaan seluruh kebutuhan kelembagaan dimana seluruh sistem dan
komponen saling berhubungan. Kegiatan manajerial ini adalah rangkaian kegiatan yang dalam
prosesnya melibatkan semua sumber daya yang ada dengan melakukan kegiatan yang efektif dan
produktif sesuai dengan tujuan awal. Terdapat beberapa indikator kemampuan manajerial
kepala sekolah yang dikenal dengan istilah POAC (Planning, Organizing, Actuating dan
Controlling). Suyitno, (2021) mengungkapkan bahwa kecakapan manajerial kepala sekolah
meliputi empat hal. Pertama, kepala sekolah harus mampu merencanakan kegiatan dan segala
program pendidikan serta pembelajaran dengan mampu menyusun strategi dan mengefektifkan
perencanaan. Kedua, kepala sekolah harus mampu mengorganisasikan pembagian peran dan
tugas masing-masing anggota dan mampu mengelola personil dengan baik. Ketiga, kepala
sekolah harus mampu melakukan pelaksanaan atau penyelenggaraan kegiatan dengan baik yang
meliputi menjalin komunikasi yang efektif dan mampu membuat kebijakan selama proses
pelaksanaan berlangsung. Keempat, kepala sekolah harus mampu melakukan pengawasan dan
pengontrolan serta pengendalian kegiatan lalu melaksanakan evaluasi atau penilaian terhadap
kegiatan yang telah dilakukan.

Ikhsandi & Ramadan, (2021) mengungkapkan bahwa kepala sekolah sebagai pemimpin
yang profesional akan selalu melaksanakan perencanaan yang baik. Hal ini disebabkan karena
proses perencanaan merupakan hal yang sangat penting yang dilakukan untuk menetapkan
tujuan suatu kegiatan, strategi pencapaiannya, program kegiatan yang akan dilaksanakan serta
indikator evaluasi kegiatan tersebut. Lalu, dalam mengorganisasikan program kegiatan sekolah,
kepala sekolah harus mampu meletakkan sumber daya manusia yang terlibat dalam organisasi
sekolah sesuai dengan kompetensinya. Kepala sekolah harus memiliki pengetahuan akan hal ini
karena kepala sekolah merupakan nahkoda armada sekolah (. Gunawan et al., 2019). Setelah
itu, dalam melaksanakan program kegiatan kepala sekolah tidak hanya bergerak sendiri namun
juga harus mampu menggerakkan dan memotivasi para personil pendidikan untuk antusias
dalam bekerja serta menunjukkan kinerja yang bagus demi tujuan yang ingin dicapai (Hamzah,
2017). Selanjutnya dalam mengontrol atau mengawasi kepala sekolah harus selalu melihat
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ketercapaian tujuan program pendidikan atau kesesuaian antara perencanaan dengan
pelaksanaan. Misalnya terkait dengan pelaksanaan tugas guru, kepala sekolah harus mengawasi
perencanaan, pelaksanaan serta penilaian pembelajaran yang telah dilakukan oleh guru. Diandra
et al., (2020) menyetujui hal ini dengan mengatakan bahwa salah satu sasaran pengawasan
kepala sekolah adalah perencanaan pembelajaran yang dilakukan guru mulai dari pembuatan
program tahunan, kalender pendidikan sampai kepada penilaian proses dan hasil yang dilakukan
oleh guru.

Di tengah persaingan dan kemajuan global pendidikan saat ini, mutu pendidikan
merupakan hal yang paling utama mendukung perkembangan suatu sekolah. Mutu pendidikan
yang baik hanya bisa terwujud bila suatu sistem pendidikan memiliki pimpinan yang mampu
mengelola sumber daya yang ada. Oleh karena itu, dalam rangka mengelola dan membentuk
sekolah yang berkualitas ini menuntut kinerja kepala sekolah bersama pengajar-pengajar dan
staf lainnya secara optimal, hal ini tidak bisa terlepas dari program Kepala Sekolah dalam
meningkatkan mutu pendidikan pada sekolah yang dipimpinnya. Peningkatan mutu pendidikan
secara terencana harus dimulai dari tingkat Pendidikan Anak Usia Dini dan seterusnya. Oleh
karena itu Kepala sekolah diharapkan mampu menyusun strategi yang akan dilaksanakan dalam
mengelolah pendidikan di sekolah yang dipimpinnya. Kepala sekolah menjadi pimpinan disuatu
sekolah harus bertanggung jawab atas penyelenggaraan kegiatan pendidikan dan administrasi
sekolah, pembinaan tenaga kependidikan, serta pemeliharaan sarana prasarana.

Upaya meningkatkan mutu pendidikan pada suatu sekolah jika dikaitkan dengan
kepemimpinan Kepala Sekolahnya, terdapat sepuluh kunci sukses dalam kepemimpinannya.
“Sepuluh kunci sukses tersebut meliputi visi yang utuh, tanggungjawab, ketauladanan,
memberikan layanan terbaik, mengembangkan sumber daya yang dipimpinnya, membina rasa
persatuan dan kesatuan, fokus pada peserta didik, manajemen yang mengutamakan praktek,
menyesuaikan gaya kepemimpinan, dan memanfaatkan keahlian” (Hartanti, 2016; Nurhaco et
al., 2021). Strategi kepala sekolah dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan sangat krusial,
karena bisa menentukan berhasil atau tidaknya mutu pendidikan yang terdapat pada sekolah itu
sendiri.

Mutu pendidikan merupakan kemampuan sistem pendidikan dalam mempersiapkan,
mengolah dan memproses pendidikan secara efektif dan efisien untuk meningkatkan nilai
tambah agar menghasilkan output yang berkualitas. Output yang dihasilkan oleh pendidikan
yang bermutu juga harus mampu memenuhi kebutuhan stakholders seperti yang diungkapkan
oleh Nurhaco et al., (2021)sebagai berikut: “Suatu pendidikan dikatagorikan pendidikan yang
bermutu bukan hanya dilihat dari kualitas lulusan yang dikeluarkannya tetapi juga mencakup
bagaimana lembaga pendidikan mampu memenuhi kebutuhan elemen yang terkait sesuai
dengan standar mutu yang berlaku. Elemen yang terkait dalam hal ini adalah elemen internal
(peserta didik, orang tua, masyarakat dan pemakai lulusan).”Jadi mutu pendidikan bukanlah
suatu konsep yang berdiri sendiri melainkan terkait dengan tuntutan dan kebutuhan
masyarakat. Dimana kebutuhan masyarakat dan perubahan yang terjadi bergerak dinamis
seiring dengan perkembangan zaman, sehingga pendidikan juga harus bias menyeimbangi
perubahan yang terjadi secara cepat dan bisa menghasilkan lulusan yang sesuai dengan
kebutuhan masyarakat. Pendidikan yang bermutu juga diharapkan mampu menghasilkan lulusan
yang bukan hanya memiliki prestasi akademik, tetapi juga memiliki prestasi non akademik,
mampu menjadi pelopor perubahan dan mampu dalam menghadapi tantangan dan
permasalahan yang ada, baik itu masa sekarang atau masa yang akan datang serta memiliki rasa
kebangsaan yang tinggi.
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Menurut Colquitt yang dalam bukunya yang berjudul “ Improving Performance and
Commitment in the Workplace “ Performance is the set of explicit obligations that an employee
must fulfill to receive compensation and continued employment.(Colquitt et al., 2015) . Dan mereka
juga mendefisikan tentang kinerja yang kreatif yaitu “Creative task performance is the degree to
which individuals develop ideas or physical outcomes that are both novel and useful” .(Colquitt et
al., 2015). Kinerja tugas kreatif adalah sejauh mana individu harus mampu kreatif dan inovatif
mengembangkan ide-ide atau hasil fisik yang baru dan sangat berguna bagi kemajuan
pekerjaannya.

Kinerja sebagai hasil kerja yang dicapai oleh individu disesuaikan dengan peran atau tugas
individu tersebut dalam suatu instansi pada suatu periode waktu tertentu, yang dihubungkan
dengan suatu ukuran nilai atau standar tertentu dari perusahaan dimana individu tersebut bekerja.
(Wiadnyana et al., 2021) “Kinerja guru adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai
oleh seorang guru dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang meliputi
menyusun program kegiatan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, pelaksanaan evaluasi, dan
analisis evaluasi” (Manullang, 2017)

Kinerja guru memiliki karakteristik tertentu yang membedakan dengan pekerjaan
profesional yang lain. Karakteristik tersebut antara lain: 1) pekerjaan guru bersifat individualistis
non kolaboratif yang berarti dalam melaksanakan tugas pengajarannya memiliki tanggung jawab
secara individual; 2) pekerjaan guru dilakukan dalam ruang ruang terisolir dan menyerap seluruh
waktu: 3) pekerjaan guru memungkinkan terjadinya kontak akademis antar guru rendah; 4)
pekerjaan guru jarang mendapat umpan balik, dan 5) pekerjaan guru memerlukan waktu untuk
mendukung waktu kerja di ruang kelas. (Arafat & Setiawan, 2017).

Dari beberapa penelitian terdahulu di atas jelas bahwa belum ada penelitian yang
menganalisa secara spesifik tentang kemampuan manajerial kepala sekolah itu sendiri. Maka dari
itu tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis kemampuan manajerial kepala sekolah TK
dalam meningkatkan mutu pendidikan mealui kinerja guru.

METODE

Penelitian ini dilakukan di salah satu TK di Jakarta Utara. Jenis penelitian ini adalah
penelitian kualitatif. Metode penelitian kualitatif ini adalah studi kasus (case study). Metode
penelitian studi kasus ini dipilih karena bertujuan untuk menjelaskan secara rinci dan mendalam
tentang suatu peristiwa dan aktivitas perorangan ataupun lembaga untuk memperoleh informasi
yang komplit dan kongkrit tentang suatu pokok bahasan penelitian. Penelitian studi kasus di
lembaga pendidikan sekolah meliputi kasus atau peristiwa yang terjadi di kelas (Miles et al.,
2019).

Responden dalam penelitian ini ada empat orang yaitu Kepala Sekolah, guru TK A dan B,
Orang tuas siswa TK A dan TK B. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan cara
wawancara langsung dengan responden penelitian, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis
data yang dgunakan adalah kondensasi data, tampilan data dan penarikan kesimpulan dan
verifikasi (Miles et al., 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Kemampuan Manajerial

Hasil penelitian menunjukkan adanya pelasanaan prinsip POAC (Planning, Organizing,
Actuating dan Controlling) seperti yang disampaikan dalam penelitian(Rupnidah & Eliza, 2022).
Hal ini terbukti dari hasil pengamatan peneliti di TK. Temuan penelitian secara singkat dapat
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dilihat dari uraian berikut ini:yang sama dengan pengamatan peneliti yaitu diuraikan sebagai
berikut:
a. Planning (Kemampuan dalam Merencanakan)

Kegiatan perencanaan dilakukan dengan baik oleh kepala sekolah yang sudah bertugas
lebih dari sepuluh tahun sampai sekarang sehingga tahu betul akan pentingnya perencanaan
dalam pelaksanaan fungsi manajerialnya. Dalam hal perencanaan, kepala sekolah
memperhitungkan tentang sumberdaya manusia, penganggaran dan sarana prasarana.
Sepertihasil penelitian menunukkan sumber penting dalam kegiatan perencanaan adalah men,
money and material. Men adalah sumber daya manusia, Money adalah keuangan atau dana yang
dibutuhkan, sedangkan Materials adalah sumber daya benda termasuk sarana dan prasarana
yang ada (Sari et al., 2018). Dalam tahap perencanaan ini, kepala sekolah membuat daftar untuk
mengecek kesiapan guru-guru dalam perangkat pembelajaran. Kepala sekolah juga
mendiskusikan dengan guru kurikulum pembelajaran, program tahunan, program semester,
silabus, RPPH, media pembelajaran, sarana dan prasarana atau fasilitas pembelajaran yang
dibutuhkan guru dalam melaksanakan kegiatan pendidikan nantinya. Perencanaan merupakan
hal penting dalam sebuah lembaga pendidikan. Perencanaan bisa dilakukan oleh kepala sekolah
dalam jangka pendek, menengah dan jangka panjang. Perencanaan ini biasanya melibatkan
semua pemangku kepentingan pendidikan untuk merumuskan serta menetapkan tujuan dan
indikator yang akan dicapai (I. Gunawan et al., 2019).

Kepala sekolah memahami visi, misi dan tujuan sekolah sehingga kepala sekolah mampu
menetapkan serta merumuskan program-program perencanaan pendidikan dengan tepat
sasaran. Librianty, (2018) menyatakan bahwa pada tahap perencanaan ini kepala sekolah harus
menetapkan tujuan, merancang program pengembangan untuk sekolah, guru dan siswa serta
menyediakan fasilitas pembelajaran sesuai dengan yang dibutuhkan terutama oleh guru di dalam
kelas.

b. Organizing (Kemampuan dalam Mengorganisasikan)

Kepala sekolah mampu mengorganisir kegiatan pembelajaran di dalam dan luar sekolah.
Pengorganisasian ini dilakukan bersama semua guru agar semua orang terlibat dalam kegiatan
ini dan mampu melaksanakannya dengan baik dilapangan. Adi, (2016) mendeskripsikan bahwa
kepala sekolah dalam tahap organisir ini mempunyai tugas untuk mengorganisasi iklim sekolah
yang kreatif dan inovatif, mengorganisir guru dan staf administrasi sekolah, sarana prasarana,
hubungan komunikasi antar pihak sekolah, anak didik, pengembangan kurikulum, keuangan
sekolah, sistem informasi sekolah dan hal-hal lainnya.

Kemampuan kepala sekolah dalam mengorganisasikan seluruh kegiatan pendidikan dan
sumber daya manusia sudah bagus. Hal ini dirasakan oleh guru dan semua guru yang diposisikan
sesuai dengan peran dan kompetensi masing-masing. Dengan demikian, semua sumber daya
manusia diletakkan sesuai dengan kemampuannya sehingga kegiatan pendidikan dapat
terlaksana optimal. Dalam melakukan pengorganisasian, maka seorang pimpinan akan
memberikan arahan kepada bawahannya. Ikhsandi & Ramadan, (2021) menjelaskan bahwa
pengarahan merupakan kegiatan membimbing bawahan dengan jalan memberikan komando
atau perintah, petunjuk, dorongan, serta upaya lainnya agar bawahan dapat melakukan
pekerjaan dengan baik.

Kepala sekolah melakukan supervisi langsung ke ruangan kelas atau mengevaluasi jalannya
pembelajaran dengan membahasnya pada rapat mingguan yang didadakan disekolah dengan
seluruh guru TK. Dalam mengorganisir dan mengelola, kepala sekolah berperan sebagai
supervisor dan evaluator untuk membuat program pembelajaran terlaksana dengan baik,
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(Hermanto et al., 2021). Kepala sekolah memang harus mampu mengorganisir guru dalam
mendalami peran dan tugasnya sebagai pengajar dan pendidik.
c. Actuating (Kemampuan dalam Melaksanakan)

Dalam melaksanakan fungsi actuating ini kepala sekolah memiliki enam tugas yaitu
pertama, kepala sekolah merupakan saluran komunikasi dan pimpinan interaksi yang ada
disekolah. Kedua, kepala sekolah bertanggung jawab atas segala tindakan semua warga sekolah.
Ketiga, kepala sekolah adalah seseorang yang mampu menghadapi segala situasi dan
keadaan yang terjadi di sekolah baik keadaan yang menyenangkan maupun yang tidak baik.
Keempat, kepala sekolah harus mampu berfikir analitik dan konseptional. Kelima, kepala sekolah
merupakan seorang mediator dalam setiap keadaan disamping menjadi politisi dan diplomat.
Keenam, kepala sekolah merupakan seseorang pengambil keputusan (Nurhaco et al., 2021;
Yunus et al., 2021).

Pelaksanaan kegiatan sekolah di TK berjalan sesuai dengan rencana, waktu dan ketentuan
yang telah direncanakan sebelumnya. Dalam penerapan program kegiatan kepala sekolah
terkenal dengan orang yang rapi administrasi, sehingga semua kegiatan dapat dilaksanakan
sesuai dengan perencanaan awal. Kepala sekolah melaksanakan program-program kegiatan
sesuai dengan langkah-langkah dan strategi yang telah ditentukan. Langkah pelaksanaan ini juga
disebut dengan masa penerapan program, yaitu saat dimana strategi diterapkan dan kegiatan
dilaksanakan sesuai dengan program yang telah direncanakan (Hartanti, 2016).

d. Controlling (Kemampuan dalam Mengawasi)

Kepala sekolah TK memiliki kompetensi yang memadai. Hal ini ditandai dengan pertama,
kompetensi sosial kepala sekolah ditunjukkan dengan selalu melibatkan guru-guru dan rekan
kerja atau semua warga sekolah terkait untuk semua kegiatan. Pelibatan ini dimulai dari rapat
kerja sampai kepada pelaksanaan kegiatan. Kepala sekolah tidak segan turun tangan dan
membaur bersama untuk menyelenggarakan suatu kegiatan. Kedua, kompetensi kepribadian
kepala sekolah ditunjukkan dengan keteladanan, bersikap dan bertindak sesuai dengan etika dan
norma. Ketiga, kompetensi profesional kepala sekolah ditunjukkan dengan memahami semua
kegiatan yang dijalankan sehingga mampu mengarahkan bawahan dan rekan kerja sesuai dengan
peran masing-masing. Keempat, kompetensi manajerial kepala sekolah ditunjukkan dengan
mampu membawa sekolah kearah lebih baik lagi tiap tahun. Hal ini dilakukan kepala sekolah
sesuai dengan standar nasional yang harus dipertimbangkan dalam menjalankan lembaga
pendidikan. Amanda & Suryono, (2018) menyebutkan bahwa pada tahap pelaksanaan program,
pertimbangan kepala sekolah adalah standar nasional pengelolaan PAUD vyaitu standar
pencapaian perkembangan anak, standar isi, standar proses, standar pendidik dan tenaga
kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar penilaian, standar pengelolaan dan standar
pembiayaan.

Dalam hal pengawasan, kepala sekolah TK mengawasi pelaksanaan kegiatan sesuai dengan
indikator pada tahap perencanaan. Kepala sekolah mengawasi tentang pengembangan
kurikulum, pelatihan guru dan pendidik, sarana dan prasarana, informasi terbaru tentang dunia
pendidikan untuk Taman Kanak-Kanak dan lain sebagainya. Kepala sekolah dalam menjalankan
fungsi manajerialnya bertugas memonitoring dan mengontrol seluruh kegiatan disekolah.
Pengontrolan ini meliputi banyak hal seperti dalam pengelolaan kependidikan, kepegawaian,
kesiswaan, gedung sekolah dan taman, keuangan sekolah serta warga sekolah lainnya,
(Purwanto & Evicasari, 2021). Dalam melaksanakan kegiatan manajerial controlling ini, kepala
sekolah juga berperan sebagai supervisor yaitu melakukan supervisi kepada semua aspek yang
terlibat. Hal ini senada dengan (Fitriyanti et al., 2022) yang menjelaskan bahwa dalam tugas
supervisinya kepala sekolah melakukan pembinaan, pengawasan, monitoring, pemberian saran
dan dorongan yang dapat meningkatkan kinerja bawahannya.
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Pengawasan yang dilakukan oleh kepala sekolah TK dengan komunikatif dan sederhana
sehingga guru-guru merasa menjadi keluarga dan tidak merasa diawasi dan dinilai. Kasim, (2020)
mengungkapkan bahwa sistem pengawasan kepala sekolah yang profesional dapat menciptakan
iklim kerja yang kondusif dan hubungan antar manusia yang ada didalamnya menjadi harmonis.
Dalam tugas pengawasan ini, kepala sekolah juga berhak memantau, mengawasi, membina serta
membantu semua pihak sekolah dalam memahami pelaksanaan kegiatan. Semua peran yang
dilakukan oleh kepala sekolah akan mempengaruhi kinerja penyelenggara pendidikan untuk
masa selanjutnya (Diandra et al., 2020).

2. Mutu Pendidikan

Dari hasil temuan penelitian bahwa perumusan strategi dalam mewujukan peningkatan
mutu pendidikan di sekolah, yaitu: supervisi program sekolah, laporan kegiatan dan evaluasi
proses pembelajaran.

Supervisi program sekolah dilakukan dengan melakukan pengawasan di bidang
kurikulum, pengawasan kesiswaaan dan sarana prasarana di sekolah. Penyusunan laporan
kegiatan ini dilakukan oleh TK dalam seluruh kegiatan yang dilakukan, baik oleh dari pihak guru
maupun siswa. Laporan kegiatan disusun bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan program
sekolah yang telah dijalankan. Melalui laporan kegiatan ini kepala sekolah dapat mengetahui
suatu kegiatan apakah sudah berjalan sesuai dengan tujuan yang diharapkan apa belum, dan
apakah suatu kegiatan telah dilaksanakan telah dijalankan sesuai dengan hasil yang diharapkan.
Evaluasi terhadap proses pembelajaran merupakan penilaian yang berisi tentang hasil proses
pembelajaran siswa, baik proses kegiatan belajar mengajar di kelas maupun kegiatan
ekstrakurikuler. TK melakukan evaluasisecara berkala terhadap proses pembelajaran yang telah
dilakukan pembelajaran untuk melihat sampai sejauh mana siswa memahami materi yang
diberikan oleh guru. Dengan dilaksanakannya evaluasi rutin terhadap proses pembelajaran di
TK ini menjadi bahan acuan untuk lebih meningkatkan kualitas pembelajaran sesuai dengan
yang diharapkan, pentingnya peningkatan kualitas pembelajaran karena kualitas pembelajaran
yang baik merupakan tolak ukur dalam meningkatkan mutu pendidikan di suatu sekolah.

Dari hasil wawancara, observasi dan pengambilan dokumentasi bahwa TK telah
melaksanakan tahapan perencanaan dengan tahapan-tahapan yang telah dijelaskan pada
kemampuan manajerial kepala sekolah, melaksanakan strategi dengan berbagai programnya
serta terakhir menerapkan evaluasi strategi berdasarkan rumusan yang telah ditetapkan,
diperoleh hasil yang menggembirakan, sebab tujuan yang telah dirumuskan bersama dapat
dicapai sesuai yang direncanakan dan diharapkan, dan semoga semakin meningkatkan mutu
pendidikan di sekolah tersebut. Hal ini sesuai dengan penelitian (G. Gunawan et al., 2021)

3. Kinerja Guru

Temuan penelitian strategi kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru melalui dua
kebijakan yaitu peengadministrasian dokumen dan pelaksanaan proses pembelajaran. Kebijakan
pertama yang dikeluarkan oleh kepala sekolah adalah setiap guru harus mengumpulkan
dokumen pembelajaran pada setiap awal semesterberjalan. Dalam pelaksanaannya, kepala sekolah
menyampaikan dan senantiasa mengingatkan kewajiban guru ini pada setiap rapat awal semester.
Pada awal semester, kepala sekolah melaksanakan rapat yang dilaksanakan secara kolosal, dimana
perencanaan satu semester berjalan disampaikan. Setiap guru wajib membuat dokumen
pembelajaran yang mencakup Silabus, RPP, dan rencana evaluasi pembelajaran. Selain itu, setiap
guru juga diminta untuk melaporkan kebutuhan selama proses pembelajaran dalam satu
semester berjalan. Setiap guru yang mengumpulkan dokumen tepat waktu mendapatkan reward
dari kepala sekolah, sedangkan mereka yang terlambat diberikan waktu toleransi namun juga
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diberikan hukuman berupa pengurangan honor yang diterima setiap bulannya. Pemberian
motivasi juga tidak hanya dilakukan oleh kepala sekolah di awal semester saja, melainkan seiap
waktu. Pada rapat koordinasi yang dilaksanakan setiap akhir bulan, kepala sekolah selain
mengumumkan key performance indicator (KPI) juga memberikan reward yang diambil dari saku
sendiri. Langkah ini diambilsebagai upaya untuk memberikan penghargaan bagi guru yang kinerjanya
baik, dan motivasi bagi yang kinerja masih perlu ditingkatkan. Di sisi lain, apabila ada guru yang
performanya kurang baik, atau rendah, maka kepala sekolah melakukan pendekatan secara
persuasif untuk menggali apakah guru tersebutmempunyai masalah pribadi yang berimplikasi
kepada kinerja. Dan kemudian memberikan masukan dan nasehat untuk meningkatkan
kinerjanya.

Pelaksanaan proses pembelajaran juga menjadi perhatian penting dari kepala sekolah
menilai kinerja guru. Kebijakan kepala sekolah dalam proses pembelajaran dilaksanakan dengan
berbagai langkah, yakni
Pertama, melaksanakan pengawasan secara ketat. Pengawasan secara langsung ke lapangan
mengenai tingkat kedisiplinan para guru. Media yang digunakan dalam pengawasan kinerja guru
juga sudah disesuaikan dengan kecanggihan teknologi. Setiap guru yang dikirim pelatihan
sertifikasi profesi,diikat degan surat perjanjian dengan sekolah. Pada prinsipnya surat penjanjian
ini adalah cara yang ditempuh oleh kepala sekolah agar SDM yang sudah dibina, maju, dan
berkembang, mampu menerapkan wawasan, ilmu dan keahliannya kepada siswa secara
sungguh-sungguh.

Kedua, membangun komunikasi terbuka dengan guru. Kepala sekolah memberikan
keterbukaan dan keleluasaan kepada guru untuk berkomunikasi, baik secara langsung ataupun
melalui media sosial. Setiap guru diperkenankan untuk berkonsultasi kepada kepala sekolah baik
yang berkaitandengan urusan pribadi maupun yang berkenaan dengan urusan pekerjaan. Dalam
hal waktu, kepala sekolah menyediakan waktu kapanpun untuk dapat dihubungi oleh guru. Hal
ini selain memberikan kenyamanan kepada guru dalam beraktivitas, juga memberikan
ketenangan apabila guru dihadapkan pada kondisi secara mendadak.

Pada saat ada guru yang melanggar peraturan, atau guru yang mempunyai kinerja yang kurang.
Maka kepala sekolah akan melakukan pendekatan secarapersonal untuk membina guru yang
bersangkutan. Selain itu juga pada saat ada guru yang merasa tidak puas atau keberatan dengan
kebijakan yang telahdibuat, maka kepala sekolah tidak membahas perkara itu di depan umum.
Kepala sekolah akan memberikan perhatian kepada guru yang merasa tidak puas dengan keadaan
dan kondisi di TK. Dalam kondisi tersebut, kepala sekolah melakukan pendekatan dengan
memberikan pandangan-pandangan secara luas serta memberikan pemahaman kepada guru
mengenai alasan sebuah keputusan diambil. Di sisi lain, apabila permasalahan seperti ini tidak selesai
di sekolah dan tembus kepada pihak direktorat pendidikan, maka kepala sekolahakan menjadi
mediator antara guru dengan direktorat pendidikan.

Ketiga, kunjungan rutin ke kelas. Setiap pekannya, kepala melakukankunjungan ke kelas-
kelas untuk melakukan supervise terhadap proses pembelajaran di kelas. Kunjungan kepala
sekolah ke kelas dilaksanakan rutin minimal sekali pada setiap pekannya. Hal-hal yang
diperhatikan oleh kepala sekolah dalam kunjungan pekanan ini adalah pelaksanaan
pembelajaran oleh guru, sikap siswa dalam proses pembelajaran, serta situasi dan kondisi ruangan
kelas.

Keempat. melengkapi sarana prasarana. Kepala sekolah berupaya melengkapi berbagai
sarana prasarana yang ada di sekolah. Keberadaan sarana dan prasarana dalam lembaga
pendidikan mempunyai peranan penting dalam pencapain tujuan pendidikan di sebuah
lembaga. Pemikiran ini pun turut diperhatikan oleh kepala sekolah, sehingga kepala sekolah
menjadikan pengadaan sarana dan prasarana menjadi salah satu prioritas dalam program
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tahunannya. Pengadaan buku-buku di perpustakaan, memfasilitasi dengan alat permainan
edukatif, ruangan yang refresentatifdan fasilitas pembelajaran.

Kelima, melaksanakan berbagai pelatihan. Kepala sekolah memfasilitasinya melalui
berbagai program pelatihan dan sertifikasi keahlian yang dibiayai secara full oleh pihak sekolah.
Selain itu kepala sekolah juga menyelenggarakan program inhouse training pada setiap
semesternya. Hal ini bertujuan sebagai penyegaran metode pembelajaran untuk guru-guru di
lingkungan TK, selain itu juga untuk meningkatkan keterampilan guru produktif yang tidak
berlatar keilmuan kependidikan. Program inhouse training ini dilaksanakan pada setiap awal
semester, dan mengundang pemateri yang menyampaikan materi komunikasi dan psikologi
Pendidikan, RPP,Silabus, Kurikulum, Metode Pembelajaran, maupun isu-isu terbaru seputar
dunia pendidikan dan pengajaran.

Keenam, membangun kerjasama dengan pihak luar. Salah satu kompetensi kepala sekolah
yang ditetapkan secara nasional, adalah kompetensi kewirausahaan. Kompetensi ini tentu saja
bukan sekedar usaha, namun juga termasuk kemampuan membuka jaringan dengan pihak luar.
Kemampuanini benar-benar dimanfaatkan oleh kepala sekolah. Langkah yangdiambil kepala
sekolah adalah membuat kerjasama dengan berbagai lembaga.

Dalam manajemen Pendidikan, fungsi dan peranan pelaksanaan kebijakan kepala sekolah
antara lain sebagai berikut: Pertama, adalah melakukan pengarahan (commanding), bimbingan
(directing) dan komunikasi (communication). Pengarahan dan bimbingan yang dilakukan oleh
kepala sekolah merupakan baian dari kegiatan menciptakan, memelihara, menjaga atau
mempertahankanserta memajukan TK melalui setiap personilnya sehingga langkah operasionalnya
tidak keluar dalam upaya mencapai visi, misi dan tujuan sekolah. Kedua, pelaksanaan kebijakan
merupakan upaya untuk menjadikan perencanaan agar menjadi kenyataan, melalui berbagai
pengarahan danpemotivasian agar setiap guru dapat melaksanakan kegiatan secara optimalsesuai
dengan peran, tugas dan tanggung jawabnya. Pengaplikasian pelaksanaan kebijakan yakni
mengarahkan dan memberikan motivasi kepada seluruh personil (dalam hal ini guru) pada setiap
kegiatanpendidikan agar selalu meningkatkan kualitas kinerjanya.

Upaya yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam melaksanakan kebijakan dimaknai
sebagaia tindakan pimpinan dalam organisasi untuk mengatur, menyatukan dan menselaraskan
kepentingan yang ada dan terjadi dalam proses pelaksanaan kebijakan, sehingga terjadiinteraksi yang
baik antar semua komponen. Hal ini sesuai dengan penelitian (Suhendar, 2021).

KESIMPULAN

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan manajerial kepala
sekolah sudah sesuai dengan prinsip manajerial yang seharusnya dilakukan oleh seorang
pimpinan. Kepala sekolah memiliki prinsip POAC (Planning, Organizing, Actuating dan
Controlling). Pada tahap planning, kepala sekolah merencanakan semua program kegiatan
sekolah terkait dengan guru, siswa dan staf sekolah. Pada tahap organizing kepala sekolah
mengorganisasi semua sumber daya manusia dan benda sesuai dengan fungsi dan tugas pokok
masing-masing. Pada tahap actuating, kepala sekolah secara bersama-sama dan bekerja sama
melaksanakan program atau kegiatan sekolah sesuai dengan perencanaan yang telah ditetapkan.
Selanjutnya, pada tahap controlling, kepala sekolah melakukan pengawasan secara menyeluruh
kepada semua pihak sekolah dan melakukan evaluasi secara objektif. Dengan demikian dapat
dinyatakan bahwa kemampuan manajerial kepala sekolah sudah baik.

Strategi kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan dengan melakukan
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analisis lingkungan internal dan analisis lingkungan eksternal yang dianalisis oleh kepala sekolah
adalah lingkungan yang geografis. Setelah itu memasuki tahapan pemilihan strategi, program
yang dipilih dalam meningkatkan mutu pendidikan dasar adalah melalui strategi program
kurikulum, program peningkatan kualitas tenaga pendidik dan tenaga kependidikan, program
sarana prasarana serta program hubungan masyarakat. Dalam pelaksanaan strategi kepala
sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan dimulai dengan sosialisasi program kegiatan yang
telah dirumuskan kepada komite, orang tua atau wali dan pihak-pihak terkait. (2) Evaluasi
terhadap pelaksanaan strategi yang telah dirumuskan dilakukan melalui evaluasi langsung, yaitu
supervisi program sekolah dengan melakukan pengawasan di bidang kurikulum, personil, sarana
prasarana di sekolah serta laporan pelaksanaan kegiatan. Penyusunan laporan kegiatan
bertujuan untuk mengetahui sampai sejauh mana program strategi telah dijalankan, dan apakah
telah berjalan sesuai dengan tujuan atau belum. Evaluasi selanjutnya yaitu pelaksanaan evaluasi
pada proses pembelajaran, evaluasi proses pembelajaran merupakan kegiatan evaluasi untuk
menilai hasil kegiatan belajar siswa dalam mengikuti proses pembelajaran yang diberikan
guru.

Dua kebijakan yang diambil dalam upaya meningkatkan kinerja guru yakni kewajiban untuk
mengumpulkan pengadministrasian dokumen pembelajaran dan peningkatan kualitas proses
pembelajaran. Kedua kebijakan tersebut diimplementasikan oleh kepala sekolah dengan
memperhatikan berbagai aspek di lingkungan sekolah, langkah yang diambil pun dilaksanakan
secara sistematis dan terukur, serta dilandasi oleh kompetensi kepribadian, manajerial, supervisi,
dan kewirausahaan.
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